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ABSTRAK

Nama : SAFARANA KERUBUN,

NIM  :0140204117,

Judul :“Eksistensi Radio Harmoni 107,7 FM sebagai Media Pembelajaran
Mahasiswa Jurusan KPI dan Jurusan Jurnalistik Islam”.

Radio merupakan salah satu media massa yang dikenal sebagai sarana
audio yang menyiarkan berbagai informasi, diantaranya adalah tentang berita-
berita berupa politik, ekonomi, social dan pendidikan, selain itu terdapat berbagai
macam hiburan yang juga disiarkan berupa lagu, kuis dan lain-lain, hal inilah
yang membuat radia tidak pernah tertinggal hingga saat ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah menyangkut: Upaya Radio Harmoni
107,7 FM dalam mempertahankan eksitensinya sebagai media pembelajaran bagi
mahasiswa KPI dan Jurnalistik Islam.Faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat Radio Harmoni 107,7 FM sebagai media pembelajaran bagi
mahasiswa KPI dan Jurnalistik Islam.

Penelitian kualitatif ini data-datanya berupa primer dan sekunder. Data
primer seperti wawancara langsung dengan manajemen, dan ketua-ketua jurusan,
mahasiswa jurusan jurnalistik Islam maupun KPI dan KPID Maluku. Serta data
sekunder berupa dokumentasi dan hasil obsrvasi di lapangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, penerapan berdasarkan teori Theo
Stoklink menurut peneliti belum maksimal, karena karena dosen pengampuh mata
kuliah jurnalistik radio belum memaksimalkan keberadaan radio sebagai tempat
praktek mahasiswa, secara internal eksistensi dan keberadaan radio hanya di
ketahui oleh tenaga pendidik maupun pengelola laboratorium.Hasil penelitian
juga menunjukan, fungsi radio Radio Harmoni 107,7 FM sebagai media
pembelajaran juga tidak dapat di fungsikan dengan maksimal di karenakan
pimpinan fakultas maupun institut yang lamban dalam merespon masalah
kerusakan yang terjadi pada radio harmoni, sarana dan prasarana radio yang
belum sepenuhnya lengkap dalam menunjang proses pembelajaran, serta
rendahnya pengetahuan mahasiswa terhadap mata kuliah radio karena tidak
didukung oleh kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan radio.

Kata kunci : Eksistensi, Media Pembelajaran, Radio Harmoni 107,7 FM



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ......coiiiiiiieiise e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccoooviiiiiieieeese e, ii
PERNYATAAN KEASLIAN.....coiiiiiit e iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..ottt iv
KATA PENGANTARES....... N............ T 0. %
ABSTRAK ........ B . .. D ... . . ............. vii
DAFTARIS] .. SEEF..... ........... 0L viii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Rumusan Masalah ...........cccociiiiiiiiiiiiiiciene e 4
C. FOKUS PeneliEiaM:. . «...everveeretbenneeesessesten s silB0RR0 e eeerereeenenene 5
D. Tujuan Penelitian .........cccccooveiiiiiciii i 5
E. Manfaat Penelitian .......ccccovviiiiiiiieiii s 5
F. Defenisi"ORCiasl@Bal %, ................... ¥ i S ®. . 6
1. IEERGEMICFECRSTSIEREE ©... i ... S S ... 6
2. *PEngertianraclion T, .. . .. B e . 6
3. Pengertian media pembelajaran ..........cccccooeieiiiinciinnnnen 7
4. Pengertian MaNaSISWa ........c..c.overiieiineeienienieniesiesiesneseens 7
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Hasil Penelitian yang Relevan ... 8
2 T T T T T I 9
1 ksistensi .......... 0. 0. .. ... B 9
BRACI0 .. s .. S ... .. 11
3. Mediapembelajaran ........o.....h e e 20
4. Radio sebagai media pembelajaran ............ccccoocoiiieniiinnnne. 26
o R R0 111 - O St k. er s O e ot 28
BAB 111l METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........ccccooevivevenieniene e 31
B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........cccovviniiiiiiienccncns 31
C. Informan Penelitian ...........cccocveviiiinieie e 32
D. Instrumen Penelitian .........cccccoovveveeieiiieii e 33
E. Sumber Data Penelitian ..........ccccooeviiiiiiicieeee e 36
F. Teknik Pengumpulan Data ..........cccoceveeiinieniinneene e 37



G. TeKNiK ANALISIS DALA ....vuveeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeenee 39

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian ............cccccooviiiiiiicnenccs 42
1. Sejarah Birdirinya Radio Harmoni.............ccoceuvvnnniicnnninnnns 42
2. Profil radio Harmoni .........ccoccvviiiiiinics e 42
3. Visi misi radio Harmoni ..........ccocevvieiinininiene e 43
4. Maksud dan tujuan pendirian radio Harmoni ....................... 43
5. Lokasi radio Harmoni ............cccoeeiiiiiinennnene e 44
6. Program LPK radio Harmoni ...........ccccccoeeiiievciiecincic i, 45
a. Fogm@@siarant...... WO ... 5....... . .................. 45
b. Sumber materi Siaran .........ccooovevvienieeicse e 46
c. Jadwal program dan materi siaran ...........cccceeeerveriennnenn. 46
7. SErUKEUr OrganiSasi ........cccceeceeieeirerenienienienieeieeniesnesee e 48
a. Penanggung jawab dan penyelenggara ..............c.c...... 48
b. SHEKEK kerja ............HL............... 0. ... 49
C. UrdigiBliBas™............. 0 ...........0.. . .................. 49
B. Hasil dan Pembahasan ...........ccccociiiiiinininie s 52
1. Eksistensi radio Harmoni sebagai media pembelajaran ....... 52

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat radio
Harmoni sebagai media pembelajaran ..............ccccoeeiinnns 56

BAB V PENUTUP

A, KESINPUIGRRTnne. ... S B e . ... 57
B. SN - . B 57

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Radio merupakan salah satu media massa yang sudah familiar di kalangan
masyarakat luas. Berperan sebagai media massa audio, radio memiliki laju
perkembangan yang tak kalah pesatnya dengan media massa lainya. Globalisasi di
era modern saat ini telah mempengaruhi persaingan antara media cetak maupun
elektronik. Memiliki peranan yang sama sebagai pelayanan informasi terhadap
masyarakat, media cetak dan media elektronik memiliki sejarah panjang dalam
mempertahankan fungsinya, serta meningkatkan kualitas sesuai perkembangan
jaman agar tetap eksis.

Munculnya Radio FM pada pertengahan Tahun 1930 Edwin Howard
Armstrong berhasil menemukan radio yang menggunakan frekuensi modulasi
(FM). Radio penemuan Armstrong berbeda dengan radio yang ada di pasaran
ketika itu menggunakan frekuensi Amplitudo Modulasi (AM) Radio FM memiliki
kualitas suara yang lebih bagus dan jernih dan bebas dari gangguan siaran.’

Keberadaan radio-radio yang menggunakan frekuensi modulasi (FM)
merupakan alternatif penting bagi suatu wilayah atau suatu komunitas. Selain
sebagai media yang menyajikan informasi, peranan radio komunitas juga sebagai

media pembelajaran bagi siapa saja dalam mengembangkan bidang keilmuan.

"Morrisan, Manajemen Media Penyiaran,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),
him 4



Asep Samsul Ramli berpendapat bahwa, Radio merupakan media yang
paling luas jangkauannya di muka bumi. Tidak ada sejengkal tanah dan laut pun
yang tidak terjamah oleh signal elektromagnetik yang dipancarkan oleh lebih dari
35.000 stasiun radio di seluruh dunia. Total jangkauan Radio melebihi Televisi,
apalagi surat kabar atau media cetak.? Hal tersebut diatas di dukung dengan
penyajian program yang menarik berupa berita, hiburan, dan pendidikan,
menjadikan siaran radio sebagai ruang informasi yang dapat nikmati oleh semua
kalangan. Bukan hanya pada sisi penyajian program, melainkan siaran radio telah
bertransformasi sesuai genre pendengar, dari genre anak-anak, remaja, dan
dewasa.

Semakin bermunculnya radio-radio swasta di Indonesia sangat
berpengaruh pada kebutuhan pendengar atau audiens terhadap informasi. Bahkan
bermunculan radio-radio komunitas di berbagai daerah dan dunia pendidikan yang
merujuk pada kepemilihan dan wilayah orientasi yang bersifat lokal, selain itu
dengan antitesis radio swasta yang luas dan kecepatan jaringan yang baik.® Dalam
segmentasi wilayah dengan populasi pendengar yang beragam, radio komunitas
bukan saja sebagai media informasi semata, melainkan sebagai wadah
peningkatan kualitas bagi masyarakat luas maupun pelajar. Selanjutnya di jaman
serba digital ini, seseorang tidak lagi memerlukan kuota internet untuk meng-
update informasi, karena hanya cukup membuka aplikasi radio pada hanpone

untuk memudahkannya mendapat informasi.Hal ini karena radio memiliki

?Asep Samsul Ramli, Broadcast Jurnalism : Panduan Menjadi Penyiar, Reporter dan
Script Writer, (Bandung: Nuansa, 2004), him 7

%|stilah stasiun Radio yang berbasis lokal yaitu : Radio Alternatif (Alternatif Radio), Radio
Pendidikan (Education Radio), Radio Swadaya (Voluntary Radio), Radio Komunitas (Community
Radio).



efisiensi biaya yang sangat terjangkau, dan juga berkaitan dengan
perkembanganya yang lebih sering digunakan karena lebih santun dan akrab
secara International. serta sesuai kondisi masyarakat saat ini yang selalu
berhubungan dengan alat komunikasi elektronik.

Selanjutnya Radio Harmoni 107,7 FM merupakan radio komunitas yang
resmi di Lounching oleh Institut Agama Islam Negeri Ambon (IAIN) pada tahun
2017, dan berada pada Laboratorium Komunikasi Masa Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah dengan harapan sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar serta
praktikum mahasiswa Jurnalistik Islam maupun Jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam (KPI) dan juga masyarakat. Selain sebagai penunjang pembelajaran
mahasiswa, keberadaan Radio Harmoni 107,7 IAIN Ambon tersebut dapat
menjadi saluran pengembangan minat dan bakat mahasiswa dalam bidang
penyiaran radio.

Meski menjadi siaran radio yang tergolong baru, keberadaan Radio
Harmoni 107,7FM memilik peranan penting bagi mahasiswa Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam (KPI1) dan Jurusan Jurnalistik Islam untuk meningkatkan keahlian
di bidang kejurnalistikan.Selain itu, keberadaan Radio Harmoni justru menjadi
wadah pembelajaran bagi mahasiswa KPI dan Jurnalistik untuk meningkatkan
kualitas dalam berkomunikasi, serta berperan sebagai media praktik bagi

mahasiswa di dua jurusan tersebut.

*Masduki, Radio Siaran dan Demokratisasi, (Yogyakarta: Jendela, 2003), hal 9



Dalam perkembangannya hingga saat ini Radio Harmoni 107,7 FM belum
terlihat aktif secara maksimal digunakan sebagai media pembelajaran bagi
mahasiswa hal tersebut terlihat dari beberapa fenomena dilapangan diantaranya :

1. Minimnya pemahaman mahasiswa terhadap penyiaran radio yang
berdampak pada minat dan bakat mahasiswa.

2. Kurangnya pemanfaatan Radio Harmoni 107FM sebagai media
pembelajaran.

3. Belum adanya perbaikan perangkat radio yang mengalami kerusakan
pada antena dan pemancar akibat gempa yang melanda Kota Ambon
pada Tahun 2020.

4. Mahasiswa belum pernah melakukan pembelajaran praktikum pada radio
Harmoni 107,7 FM baik sebelum terjadinya kerusakan pada antena dan
pemancar radio.

Dari latar belakang dan fenomena-fenomena di atas, membuat penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang hasilnya akan dituangkan dalam bentuk
skripsi dengan judul “Eksistensi Radio Harmoni 107,7 FM Sebagai Media

Pembelajaran bagi Mahasiswa Jurusan KPI dan Jurnalistik Islam ”.

B. RumusanMasalah
Dengan melihat latar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan

masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Upaya Radio Harmoni 107,7 FM dalam mempertahankan
eksitensinya sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa KPI dan

Jurnalistik Islam.



2. Apa Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat Radio Harmoni
107,7 FM sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa KPI dan
Jurnalistik Islam.
C. FokusPenelitian

Untuk menghindari agar tidak terjadi bias dalam pembahasan, maka
penelitian ini difokuskan pada Radio Harmoni sebagai media pembelajaran bagi
mahasiswa dan faktor yang mempengaruhi Radio Harmoni sebagai media
pembelajaran bagi mahasiswa.
D. TujuanPenelitian

Sesuai rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Radio Harmoni sebagai media
pembelajaran bagi mahasiswa KPI dan Jurnalistik Islam pada
Laboratorium Komunikasi Massa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 1AIN
Ambon.

2. Untuk Mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Radio
Harmoni sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa KPI dan Jurnalistik
Islam.

E. ManfaatPenelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengembangkan ilmu komunikasi untuk memahami perkembangan

informasi dalam bidang jurnalistik radio



2. Sebagai bahan reverensi untuk;
a) Laboratorium Komunikasi Massa Ushuluddin dan Dakwah 1AIN
Ambon, khususnya pengelola Radio Harmony 107,7 FM
b) Jurusan KPI dan Jurnalistik Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
IAIN Ambon secara keseluruhan.
¢) Mahasiswa Jurusan KPI dan Jurnalistik untuk melakuka penelitian
selanjutnya.
F. Defenisi Operasional
1. Pengertian eksistensi
Eksistensi Radio Harmoni 107,7 FM IAIN Ambon telah mengalami
pemberhentian dalam hal menyiarkan berita untuk lingkungan kampus
namun dalam aktifitas yang ada Radio Harmoni hanya dapat di jadikan
sebagai proses pembelajaran bagi mahasiswa KPI1 dan Jurnalistik Islam.
2. Pengertian radio
Radio secara umum adalah suatu teknologi pengiriman sinyal melalui
teknik modulasi serta melibatkan radiasi elektromagnetik berupa
gelombang. Gelombang inilah yang melintas sekaligus merambat melalui
udara. Bisa pula merambat melewati ruangan hampa udara layaknya ruang

angkasa, lantaran sifatnya yang tak membutuhkan medium pengangkut

selama prosesnya.”

*https://www.rujukanedukasi.com/pengertian-radio/. Diakses pada 28 Februari 2021.



https://www.rujukanedukasi.com/pengertian-radio/

3. Pengertian media pembelajaran

Media adalah alat atau metode atau media yang digunakan dalam proses
interaksi antara guru dan siswa untuk mempromosikan proses dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan
dan stabilitas dalam kaitannya dengan apa yang telah dipelajari dan untuk
mencapai tujuan belajar yang berkualitas tinggi.®

Pengertian mahasiswa

Mahasiswa merupakan sebutan untuk seseorang yang sedang menempuh
atau menjalani pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi seperti
sekolah  tinggi, akademi, dan yang paling umum ialah
universitas. Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi baik
di universitas, institut atau akademi.maha artinya “ter” dan siswa artinya
“pelajar” jadi secara pengartian mahasiswa artinya terpelajar. maksudnya
bahwa seorang mahasiswa tidak hanya mempelajari bidang yang ia
pelajari tapi juga mengaplikasikan serta mampu menginovasi dan

berkreatifitas tinggi dalam bidang tersebut.’

2021.

®https://www.terraveu.com/media-pembelajaran/. Diakses pada 28 Februari 2021.
"https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-mahasiswa/. Diakses pada 28 Februari
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan yaitu menggambarkan secara mendalam dengan apa adanya secara
obyektif sesuai dengan data yang dikumpulkan. Menurut Bogdan dan Taylor
menyatakan bahwa “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati”.* Kemudian lebih lanjut Moleong
menyatakan bahwa “penelitian kualitatif berakar pada akar alamiah sebagai
keutuhan. Mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode
kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif”.*
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif,
yaitu penelitian yang berusaha untuk mengungkapkan bagaimana ‘“motivasi

mahasiswa jurnalistik Islam menjadi wartawan”.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Radio Harmoni 107,7 FM yang berada pada
Laboratorium Komunikasi Masa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut

Agama Islam (IAIN) Ambon.

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004) hal. 4.
*Ibid, hal. 4-5.

31



32

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai sejak tanggal 6 Desember 2020 hingga 7 Januari 2021.

C. Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan peristilahan yang melibatkan tugas-tugas

sederhana dalam menjawab pertanyaan dari pedoman wawancara yang dibuat,

sehingga apapun kegiatan penelitian yang dilakukan tentunya membutuhkan
keterlibatan pihak lain.

Keterlibatan ini sendiri haruslah sesuai dengan tujuan penelitian yang

didapatkan, artinya tidak bisa dipilih secara asal-asalan, lantaran memerlukan

teknik penentuan. Misalnya saja untuk penelitian kualitatif biasanya teknik yang

dilakukan dengan purposive sampling ataupun snowball sampling.®” Untuk itu,

informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Dosen matakuliah Radio,

2. Ketua Jurusan Jurnalistik Islam,

3. Ketua Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI),

4. Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID),

5. Mahasiswa Jurnalistik Islam,

6. Mahasiswa KPI,

7. Pengelolah Laboratorium Fakultas Ushuluddin dan Dakwah

Informan-informan tersebut dipilih atas pertimbangan dari judul yang

diangkat. Sehingga tidak menimbulkan kesalahan-kesalahan dalam menyusun

hasil penelitian ini.

$"https://penelitianilmiah.com/informan-penelitian/. Diakses pada 3 Maret 2021.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri.Untuk
dapat dimengerti bahwa peneliti merupakan instrument utama, maka seorang
peneliti harus memiliki syarat-syarat.®® Lincoln dan Cuba dalam Moleong
merincikan syarat-syarat tersebut antara lain:

1. Responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan
diri atas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya dan
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengiktisar serta
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim.

2. Kaualitas yang diharapkan, dan

3. meningkatkan kemampuan peneliti sebagai instrumen.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Panduan Wawancara
Panduan wawancara disiapkan sebelum para peneliti pergi ke lapangan
dan bertemu dengan para pembicara. Panduan wawancara biasanya
diperlukan di awal tur. Struktur pedoman wawancara sangat tergantung
pada kebutuhan untuk meneliti jawaban atas pertanyaan dan kenyamanan
proses wawancara. Dalam penelitian yang dilakukan ini, panduan
wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber.

2. Buku Catatan atau Jurnal Penelitian
Peneliti harus memiliki buku catatan atau jurnal penelitian untuk menulis
tentang apa yang menarik dan terkait dengan fokus penelitian. Proses

penelitian berlangsung selama periode waktu tertentu. Selama waktu ini,

%¥0p,.Cit, hal.121.
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ide atau peristiwa sering terjadi secara tak terduga atau berada di luar
kendali peneliti.

Notebook berguna untuk mendokumentasikan dorongan penting yang
tidak kita ketahui akan datang. Buku harian ini mampu merekam urutan
atau kronologi proses pencarian kacamata subjektif.

Keuntungan dari buku harian sebagai alat penelitian biasanya hanya
dirasakan selama fase analisis data. Pada fase analisis, penyaringan
digunakan untuk menilai seberapa baik data yang dikumpulkan.
Menentukan kualitas data tidak mudah karena peneliti terkadang lupa
bagaimana konteks sosial terjadi ketika menampilkan data. Pada titik ini,
entri jurnal dapat membantu peneliti mengingat konteks sosial yang
mendasarinya. Jika perlu dalam catatan kaki. Penelitian etnografis,
etnometodologi dan fenomenologis menggunakan buku harian sebagai
alat.

Dalam penelitian ini, buku catatan digunakan untuk menulis daftar
pertanyaan dan hasil wawancara. Sedangkan buku jurnal dibutuhkan untuk

untuk menambah referensi tentang pnelitian yang dilakukan.

. Alat Rekam

Perangkat perekaman dapat terdiri dari kamera video, perekam video atau
perekam suara. Sebagai alat penelitian, alat pendaftaran menyederhanakan
pengumpulan data untuk peneliti. Misalnya, selama wawancara, peneliti
bisa mendapatkan representasi terperinci melalui transkrip saat merekam
wawancara. Tentu saja, etika penelitian masih perlu dinilai dengan

meminta izin sebelum memulai rekaman. Namun, dalam beberapa
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penelitian ada bahaya bahwa penggunaan alat perekam akan merusak
kesan alami dari fenomena sosial yang sedang dipelajari.Orang dari
sumber daya dapat menjawab pertanyaan dengan hati-hati sehinggakurang
alami untuk mengetahui apakah itu terdaftar.

Pada titik ini, peneliti perlu hati-hati memeriksa apakah kualitas data lebih
baik ketika direkam atau tidak. Foto dan video adalah bentuk lain dari
rekaman. Alat pendaftaran mana yang diperlukan tergantung pada proyek
penelitian. Penelitian tentang sosiologi visual, antropologi visual, sejarah
visual dan sejenisnya membutuhkan data visual berkualitas tinggi dan
banyak lagi. Tentu saja, kamera foto atau video sangat diperlukan.

Peneliti

Dalam penelitian sosial, termasuk penelitian sosiologis, peran peneliti
sangat penting, terutama dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Seorang sosiolog yang membenarkan hal ini adalah Max Weber. Menurut
Weber, peneliti harus menafsirkan tindakan sosial dari topik penelitian
yang diselidiki. Interpretasi di sini mengimplikasikan unsur subjektivitas
dalam penelitian. Sosiolog Prancis Pierre Bourdieu juga percaya bahwa
sosiolog harus menyampaikan visi dunia atau visi dunia sosial di studio.
Penelitian sosial kualitatif mempertimbangkan sudut pandang para peneliti
untuk menyampaikan gambaran dunia yang diteliti. Peneliti sebagai
instrumen penelitian menekankan pentingnya perspektif subjektif dari
peneliti. Misalnya, studi tentang pengembangan pertanian perkotaan di
Indonesia. Para peneliti melakukan wawancara mendalam dengan aktivis

pertanian perkotaan dan menemukan bahwa mereka bergabung dengan
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masyarakat karena mereka ingin memindahkan kota dari beton ke hijau
dan berkelanjutan.

Peneliti kemudian memberikan gagasan bahwa ada semacam perlawanan
dari para aktivis pertanian perkotaan terhadap kondisi kota tempat mereka
tinggal, dan bahwa mereka ingin terlibat dalam perubahan. Perlawanan
adalah interpretasi dari peneliti atau perspektif peneliti tentang dunia sosial
(fenomena pertanian perkotaan), yang ia selidiki.

Harus ditekankan lagi bahwa Instrumen Penelitian adalah alat untuk

mengumpulkan data penelitian, bukan alat untuk proses lain, seperti
analisis data.
Kita dapat menyebut SPSS atau Atlas.ti sebagai alat, tetapi sebagai alat

untuk pemrosesan data, bukan sebagai instrumen penelitian.*

E. Sumber Data Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka data penelitian
bersumber dari:
1. Data primer yakni data yang akan diperoleh langsung dari sumber inti.
Data primer tersebut diperoleh langsung dari informan yakni pengelola
Radio Harmony 107,7 FM, mahasiswa KPI dan Jurnalistik yang dijadikan
subjek dalam penelitian ini.
2. Data sekunder yakni data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan.*’
Dari data tersebut diperolen dari literatur-literatur penunjang seperti

artikel, jurnal, tulisan blog internet, dokumen-dokumen penting, laporan

%https://sosiologis.com/instrumen-penelitian. Diakses pada 25 Februari 2021.
0 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, Jurumetri dan Sosial, (Ghalia
Indonesia: Jakarta, 2000), hal. 52-53.
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hasil penelitian, daftar nilai semeseter, dan sumber-sumber terpecaya

lainnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Observasi (pengamatan)

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan
aktivitas mahasiswa jurnalistik saat menerima mata kuliah, maupun
aktivitas di luar kelas. Dalam hal ini penggunaan metode observasi
langsung yaitu akan mengadakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi
yang sebenarnnya.

Dalam observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap situasi dan
kondisi radio Harmoni dan membedakannya dengan stasiun radio lainnya.
Dengan demikian, peneliti bisa menyimpulkan bagaimana seharusnya
radio dipergunakan. Terutama sebagai media pembelajaran yang layak
bagi mahasiswa KPI dan Jurnalistik Islam.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh  informasi dari terwawancara (informan). Peneliti
mewawancarai seluruh subjek yang telah ditentukan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Wawancara dilakukan secara terbuka terhadap
informan penelitian yakni 15 mahasiswa jurnalistik yang dijadikan objek

penelitian dan wawancara bersifat tidak berstruktur, maka peneliti perlu
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membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil wawancara. Dari

berbagai sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap penting, data

yang sama dikelompokkan. Hubungan satu data dengan data yang lain

perlu dikonstruksikan, sehingga menghasilkan pola dan makna tertentu.

Data yang masih diragukan perlu ditanyakan kembali kepada sumber data

lama atau yang baru agar memperoleh ketuntasan dan kepastian.*

Dalam kegiatan wawancara peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan

yang akan diajukan kepada narasumber. Pertanyaan-pertanyaan tersebut

diantaranya:
a.

b.

Tau tidak tentang radio Harmoni 107,7 FM?

Apakah radio Harmoni sudah mendapatkan izin penyelenggaraan
penyiaran?

Bagaimana pendapat/masukan tentang eksistensi dan penggunaan
radio Harmoni sebagai media pembelajaran?

Mengapa tidak menggunakan radio Harmoni sebagai media
pembelajaran bagi mahasiswa KPI dan Jurnalistik Islam?

Siapa yang seharusnya bertanggungjawab terhadap radio Harmoni?
Apa solusi yang harus dilakukan pengelolah radio Harmoni agar
dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa?
Apakah ada rekrutmen kepada mahasiswa untuk menjadi penyiar

pada radio Harmoni?

“bid, hal. 240.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu metode penelitian yang mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip nilai, buku, surat kabar,
notulen rapat dan sebagainya. Dalam literatur paradigma kualitatif ada
dibedakan istiah documents dari records (bukti catatan). Records segala
catatan tertulis yang disiapkan seseorang atau lembaga untuk pembuktian
sebuah peristiwa atau menyajikan perhitungan, sedangkan dokumen
adalah barang yang tertulis atau terfilmkan selain records yang tidak
disiapkan khusus atas permintaan peneliti.*?

Dokumentasi dilakukan dengan merekam, mengambil gambar, dan

video,sebagai penunjang penelitian yang dilakukan agar lebih terarah dan akurat.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Dalam
menganalisa data, peneliti menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu data
yang diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan statistika, namun data
tersebut dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita

yang ada di lapangan dengan langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah;*?

“bid. hal. 241
“Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: Ul Press, 2002), hal. 15.
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Data
Penelitian

ReduksiData

Penyajian
Data
Kesimpulan

Data

Gambar 3.1. Tahap-tahap penelitian menurut Matthew Miles dan
A. Michael Huberman 2002

Uraian pemaparan harus sistematik dan menyeluruh sebagai satu kesatuan

dalam konteks lingkungannya juga sistematik dalam penggunaannya sehingga

urutan pemaparannya logis dan mudah diikuti maknanya. Adapun langkah-

langkah analisis data yang peneliti lakkukan adalah:*

1. Tahap Reduksi Data (Data Reducation)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu.

Pengkajian Data (Data Display)

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

“1bid, hal.88.



41

telah dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data,
selain dengan teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
(internet). Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu
berkembang atau tidak.

Penarikan Kesimpulan

Data yang diperoleh tersebut, kemudian difokuskan dan disusun secara
sistematis, baik melalui penentuan tema berdasarkan materi dari hasil
wawancara. Kemudian dari data-data tersebut setelah dioleh, penelitian
kemudian membuat kesimpulan sehingga makna dari data tersebut dapat

ditemukan.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan pada BAB 1V diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa ;

1. Upaya Radio Harmoni 107,7 FM dalam mempertahankan eksitensinya
sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa KPI dan Jurnalistik Islam
masih dikatakan belum maksimal hal ini disebabkan karena dosen
pengempuh mata kuliah jurnalistik radio belum memaksimalkan
keberadaan radio sebagai tempat praktek mahasiswa.

2. Faktor-faktor rendahnya pengetahuan mahasiswa terhadap Radio karena
Secara internal eksistensi dan keberadaan radio hanya di ketahui oleh
tenaga pendidik maupun pengelola laboratorium.Rendahnya perhatian
pimpinan Fakultas maupun IAIN Ambon dalam memperhatikan
perlengkapan radio yang mengalami kerusakan pada pembaca sehingga
berpengaruh pada proses belajar mengajar maupun operasional Radio
Harmoni 107,7 FM.

B. Saran
Melihat masalah di atas, maka peneliti dapat menyarankan bahwa

1. Pimpinan Fakultas harus lebih memperhatikan perlengkapan radio
harmoniagar dosen pengampuh mata kuliah dapat memaksimalkan
peralatan radio harmoni 107,7 FM yang ada untuk kegiatan praktek
mahasiswa dan dapat menjadikan radio sebagai salah satu kegiatan

ekstrakurikuler bagi mahasiswa di luar jam kuliah jurnalistik radio
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sehingga berdampak pada peningkatan pengetahuan mahasiswa dalam
bidang jurnalistik radio.

Perlunya kordinasi antara jurusan Jurnalistik Islam, Jurusan KPI maupun
pengelola Laboratorium Komunikasi masa dalam pemanfaatan

laboratorium khususnya radio.
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Ambon, 08 November 2020

Hormat Kami,

Kepala
Laboratorium Komunikasi Mass
Fakultas Ushuluddin dan D

M. Asrul Pattimahu, MA
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SURAT KETERANGAN
Nomor : B-004/In.09/3/UPT-LKM/PP.009./12/2020

Laboratorium Komunikasi Massa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama :Safarana Kerubun
Nim : 140204117

Jurusan  : Komunikasi Penyiaran Islam, Konsentrasi Jurnalistik

Adalah mahasiswa akhir studi yang telah menyelesaikan penelitian pada Laboratorium
Komunikasi Massa mulai dari tanggal 06 September s/d 06 November 2020 dengan judul
penelitian “Eksistensi Radio Harmoni 107,7 FM Sebagai Media Pembelajaran Mahasiswa
Jurusan KPI dan Jurnalistik Islam” dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ambon, 08 November 2020

Hormat Kami,

Kepala
Laboratorium Komunikasi Massa
Fakultas Ushuluddin dan D

M. Asrul Pattimahu, MA
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